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ABSTRAK

Lola Abellia, 2026, 22742342066, Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah pada Akad Murabahah dalam Perspektif Prinsip-prinsip Syariah
(Studi di BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang). Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pembiayaan bermasalah pada
akad Murabahah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Syarikat Madani
Tanjungpinang yang dapat memengaruhi kualitas pembiayaan dan kinerja bank.
Pembiayaan bermasalah terjadi ketika nasabah mengalami kesulitan atau tidak
memenuhi kewajibannya sesuai dengan akad yang telah disepakati. Oleh karena
itu, diperlukan mekanisme penyelesaian yang tepat agar hak dan kewajiban para
pihak tetap terlindungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
terjadinya pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah di BPRS Syarikat
Madani Tanjungpinang serta mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah
yang diterapkan.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif dan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Informan penelitian terdiri atas Kepala
Cabang, Manager Operasional dan Legal Officer BPRS Syarikat Madani
Tanjungpinang. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui
tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses terjadinya pembiayaan
bermasalah pada akad Murabahah dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi menurunnya kemampuan usaha nasabah,
kurang baiknya pengelolaan keuangan, penggunaan dana pembiayaan yang tidak
sesuai tujuan akad, rendahnya kedisiplinan dalam memenuhi kewajiban
pembayaran, serta adanya moral hazard. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
penurunan kondisi ekonomi masyarakat, menurunnya daya beli, kehilangan
pekerjaan, dan keadaan tertentu yang memengaruhi kemampuan finansial
nasabah. Mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah dilakukan secara
bertahap melalui Monitoring pembayaran angsuran, penagihan secara persuasif,
pemberian surat peringatan, musyawarah, restrukturisasi pembiayaan berupa
rescheduling, serta eksekusi jaminan atau penyelesaian melalui jalur hukum
sebagai upaya terakhir. Berdasarkan perspektif Prinsip-prinsip Syariah,
mekanisme penyelesaian tersebut telah mencerminkan penerapan prinsip-prinsip
syariah, yaitu prinsip amanah, keadilan, a/-sulh (perdamaian), dan kemaslahatan
dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah.

Kata Kunci: Pembiayaan Bermasalah, Akad Murabahah, Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah.
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ABSTRACT

Lola Abellia, 2026, 22742342066, Problematic Financing Resolution
Mechanism in Murabahah Contracts from the Perspective of Sharia Principles
(Study at BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang). Sharia Economic Law Study
Program, Sultan Abdurrahman State Islamic College, Riau Islands.

This research is motivated by the existence of problematic financing in
Murabahah contracts at Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Syarikat Madani
Tanjungpinang, which can affect the quality of financing and bank performance.
Problematic financing occurs when customers experience difficulties or fail to
fulfill their obligations according to the agreed contract. Therefore, an appropriate
resolution mechanism is needed to protect the rights and obligations of all parties.
This study aims to understand the process of problematic financing in Murabahah
contracts at BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang and the problem financing
resolution mechanism applied.

This research is an empirical legal research with a qualitative approach and
case study method. Data were obtained through interviews, observation,
documentation, and literature review. The research informants consisted of Bank
Management, Operations Managers, and Legal Officers at BPRS Syarikat Madani
Tanjungpinang. Data analysis was conducted using descriptive qualitative
methods, including data condensation, data presentation, and conclusion drawing.

The results indicate that the process of problematic financing under
Murabahah contracts is influenced by internal and external factors. Internal factors
include declining customer business capacity, poor financial management, misuse
of financing funds, low discipline in fulfilling payment obligations, and moral
hazard. Meanwhile, external factors include declining economic conditions,
declining purchasing power, job loss, and certain circumstances affecting customer
financial capacity. The resolution mechanism for problematic financing is
implemented in stages through Monitoring installment payments, persuasive
collection, issuing warning letters, deliberation, financing restructuring in the form
of rescheduling, and collateral execution or legal settlement as a last resort. Based
on the perspective of Sharia principles, this resolution mechanism reflects the
application of Sharia principles, namely trustworthiness, justice, peace, and benefit
in resolving problematic financing.

Keywords: Problematic Financing, Murabahah Agreement, Resolution of
Problematic Financing.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. ) Tidak ) )
i
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
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z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)

d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

B) Ra R Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di bawah)

N Dad d de (dengan titik di bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)

b Za z zet (dengan titik di bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

< Fa F Ef

It Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

© Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

X




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu




Contoh:

- K kataba
- e fa'ala
S ) suila

- GE kaifa

- JF haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf

Huruf Arab Nama Latin Nama
RN Fathaly d?,r; alif atau A a dan garis di atas
8 Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
- J& qala
- % rama
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- B (ila
- Uk yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

‘Ch”

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Q@Y &y raudah al-atfal/raudahtul atfal

- &zaisud  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
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huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

J$ nazzala

W al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

66179

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

J&3 ar-rajulu
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- P-Ld f al-qalamu
- sl asy-syamsu
- & aljalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ¥E  ta’khuzu

- {s» syai’un

- i3 an-nau’u

- & inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

- B S B D) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
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Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- WL § bR Ay Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gelw & & L Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e ga;jl\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- e Allaahu gafiirun rahim
- s 3}3‘9\ & Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

27 P - PP
Ay SN Sy SR EUN]
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.

(Q.S. Ar-Ra'd 11)!

1 Q.S. Ar-Ra‘d (13): 11
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keponakan tercinta ssemoga ucumu ini bisa menjadi contoh kepada kalian agar terus
mengenyam pendidikan sampai meraih gelar sarjana selanjutnya dikeluarga.

Kak pa, yang telah menjadi salah satu suport, beliau merupakan kakak tapi
tak sedarah yang menjadi salah satu saksi perjuangan penulis dari awal persiapan
kuliah sampai akhirnya penulis bisa menyelesaikan skripsi ini terimakasih banyak
atas dukungan dan doanya.

Cindi, pani, terimakasih sudah menjadi teman, keluarga dari SD hingga
sekarang, yang selalu bersedia mendengarkan keluh kesah penulis walaupun kita
beda kampus tapi selalu menguatkan satu sama lain semoga kesuksesan selalu
menyertai kita bertiga banyak impian yang masih belum diwujudkan semoga sama-

sama kita mampu meraih itu semua satu persatu. Amiin
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Ajid, ridwan, habib, rudi, yayad, jana, ayu, ema, vivi teman-teman KKN TS
04 terimakasih sudah menjadi salah satu bagian penting dari memori penulis
selama KKN waktunya emang singkat tapi kenangan nya akan abadi sampai

kapanpun semoga kalian semua selalu dalam lindungan Allah SWT.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat sejak
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Perkembangan tersebut ditandai dengan semakin banyaknya lembaga
keuangan syariah yang menyediakan berbagai produk dan layanan keuangan
sesuai dengan prinsip syariah. Salah satu lembaga yang memiliki peran penting
adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), yang berfokus pada pemberian
pembiayaan kepada masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Kehadiran BPRS diharapkan mampu memberikan akses
pembiayaan yang mudah, adil, serta sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
sehingga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat.?

Salah satu produk pembiayaan yang paling banyak digunakan dalam
perbankan syariah adalah pembiayaan dengan akad Murabahah. Murabahah
merupakan akad jual beli dimana bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah,
kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga pokok yang
ditambah margin keuntungan berdasarkan kesepakatan para pihak. Produk

pembiayaan ini banyak diminati karena memberikan kepastian mengenai harga

2 Fathurrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2022), hlm. 101.



jual, margin keuntungan, dan jumlah angsuran selama jangka waktu pembiayaan
sehingga memudahkan nasabah dalam melakukan perencanaan pembayaran.?

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya pembiayaan Murabahah tidak
terlepas dari berbagai risiko, salah satunya adalah pembiayaan bermasalah.
Pembiayaan bermasalah merupakan kondisi ketika nasabah tidak dapat memenuhi
kewajibannya sesuai dengan perjanjian pembiayaan yang telah disepakati
sehingga berpotensi mengganggu kualitas pembiayaan bank. Apabila tidak
ditangani secara tepat, pembiayaan bermasalah dapat memengaruhi tingkat
kesehatan bank, mengurangi kualitas aset produktif, serta menghambat fungsi
intermediasi perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaan kepada
masyarakat.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pembiayaan
bermasalah adalah Non-Performing Financing (NPF). Berdasarkan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rasio NPF yang sehat berada pada tingkat
maksimal 5%. Rasio NPF yang melebihi batas tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pembiayaan bermasalah memerlukan perhatian dan penanganan yang
lebih serius agar tidak memengaruhi kinerja bank secara keseluruhan.*

Permasalahan pembiayaan bermasalah juga ditemukan pada BPRS Syarikat
Madani Tanjungpinang. Berdasarkan laporan publikasi bank, rasio NPF dalam

beberapa tahun terakhir masih berada di atas batas ideal yang ditetapkan OJK.

3 M. Munifa, S. Bombang, dan S. Sofyan, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
pada Transaksi Murabahah,” Jurnal llmu Perbankan dan Keuangan Syariah, Vol. 1 No. 1 (2019):
80. https://doi.org/10.24239/jipsya.v1il.6.73-95

4 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2017), hlm.
79.



Pada tahun 2023, NPF Gross tercatat sebesar 7,33% dan NPF Neto sebesar 6,70%.
Selanjutnya, pada tahun 2024 rasio tersebut meningkat menjadi NPF Gross
sebesar 10,36% dan NPF Neto sebesar 9,77%. Adapun pada tahun 2025, rasio
pembiayaan bermasalah masih berada di atas standar ideal OJK. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah masih menjadi salah satu tantangan
yang dihadapi oleh BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang dalam menjaga
kualitas pembiayaannya.’

Tingginya rasio pembiayaan bermasalah menunjukkan perlunya
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana suatu pembiayaan dapat
berubah dari kondisi lancar menjadi pembiayaan bermasalah. Pemahaman
terhadap proses tersebut penting karena dapat memberikan gambaran mengenai
tahapan-tahapan yang terjadi selama pelaksanaan pembiayaan Murabahah
sebelum suatu pembiayaan dikategorikan bermasalah. Dengan memahami proses
tersebut, diharapkan lembaga perbankan syariah dapat melakukan langkah
antisipatif untuk meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah.®

Selain memahami proses terjadinya pembiayaan bermasalah, diperlukan
pula mekanisme penyelesaian yang tepat agar hak dan kewajiban para pihak tetap
terlindungi. Dalam praktik perbankan syariah, penyelesaian pembiayaan
bermasalah tidak hanya bertujuan menjaga kualitas pembiayaan bank, tetapi juga
harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah yang

mengedepankan keadilan, musyawarah, dan kemaslahatan. Salah satu dasar dalam

5 BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang, Laporan Keuangan Publikasi Tahun 2023
(Tanjungpinang: BPRS Syarikat Madani, 2023), hlm. 12 dan 15.

¢ Otoritas Jasa Keuangan, Roadmap Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia 2017~
2019 (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2017), hlm. 23.



penyelesaian pembiayaan bermasalah terdapat dalam firman Allah Swt yang

berbunyi:
e 58 51 S5 1 0y e ) 5B 22 506 05

Artinya Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah
(membebaskan utang) itu lebih baik bagimu apabila kamu
mengetahui(-nya)’

Ayat tersebut memberikan landasan bahwa pihak yang memiliki piutang
atau hak tagih dianjurkan untuk memberikan tenggang waktu kepada pihak yang
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. Dalam konteks perbankan
syariah, prinsip ini menunjukkan bahwa penyelesaian pembiayaan bermasalah
tidak semata-mata berorientasi pada penagihan dan pemulihan dana bank, tetapi
juga mempertimbangkan kondisi dan kemampuan nasabah secara proporsional.
Oleh karena itu, mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam ekonomi
syariah mengedepankan pendekatan yang adil, manusiawi, dan berorientasi pada
tercapainya kemaslahatan bagi kedua belah pihak. 8

Penelitian mengenai pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah telah
banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian P. Reynaldi (2023) yang

mengkaji implementasi penyelesaian pembiayaan macet Murabahah dalam

7Q.S. Al-Bagarah (2): 280.
8 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama
(Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 312-315.



perspektif hukum ekonomi syariah.” Selain itu, penelitian Yeni Widiyaningsih
dkk. (2025) membahas faktor penyebab wanprestasi serta mekanisme
penyelesaian pembiayaan Murabahah melalui musyawarah, restrukturisasi, dan
pendekatan persuasif.'’ Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih berfokus
pada implementasi penyelesaian pembiayaan bermasalah secara umum, kajian
normatif, maupun penyelesaian sengketa melalui jalur litigasi.!'! Sementara itu,
penelitian yang mengkaji proses terjadinya pembiayaan bermasalah dan
mekanisme penyelesaiannya secara empiris pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS), khususnya BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang, masih
terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Akad
Murabahah ditinjau dari Prinsip Ekonomi Syariah: Studi di BPRS Syarikat

Madani Tanjungpinang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dirumuskan beberapa rumusan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Terjadinya Pembiayaan Bermasalah pada Akad Murabahah

di BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang?

° P. Reynaldi, “Implementasi Penyelesaian Pembiayaan Macet Melalui Akad Murabahah
dalam Perspektif Hukum ekonomi syariak (Studi Kasus Bank Syariah Kuningan)”, Skripsi, Fakultas
Syariah, (UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon), 2023, hlm. 78-82.

19 Yeni Widiyaningsih et al., “Analisis Penyelesaian Wanprestasi dalam Pembiayaan
Murabahah,”  Yurisprudentia:  Jurnal ~ Hukum  Ekonomi 11, no. 1  (2025).
https://doi.org/10.24952/yurisprudentia.v11i1.14384

"' M. R. Fahlevi dan T. Nisa, “Analisis Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada
Produk Murabahah dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah,
Vol. 6 No. 1 (2023): 118. https://doi.org/10.25299/syarikat.2023.vol6(1).9724



2.

Bagaimana mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Akad
Murabahah Ditinjau dari Prinsip Ekonomi Syariah di BPRS Syarikat Madani

Tanjungpinang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui proses terjadinya pembiayaan bermasalah pada akad

murabahah di BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang.

. Untuk menganalisis dan mengetahui mekanisme penyelesaian pembiayaan

bermasalah pada akad murabahah ditinjau dari prinsip ekonomi syariah di

BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian berisi uraian tentang kontribusi yang akan

dihasilkan dari penelitian skripsi ini sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
dalam bidang hukum ekonomi syariah, khususnya terkait konsep dan mekanisme
penyelesaian gagal bayar pada akad Murabahah. Penelitian ini juga dapat
menjadi sarana pengembangan teori dan pemahaman akademik yang relevan

dengan keilmuan program studi.

. Manfaat Praktis

a. BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang
Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran dan masukan

mengenai sejauh mana mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah



pada akad Murabahah telah dilaksanakan secara efektif serta sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

b. Masyarakat dan Nasabah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai proses penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam
pembiayaan syariah, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan,
kepercayaan, dan kesadaran masyarakat terhadap penerapan prinsip-prinsip
hukum ekonomi syariah dalam layanan keuangan syariah.

c. Penulis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis berupa
referensi dan sumber informasi dalam pengembangan kajian mengenai
penerapan akad Murabahah serta mekanisme penyelesaian pembiayaan
bermasalah berdasarkan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan
objek, metode, dan ruang lingkup yang lebih luas serta analisis yang lebih
mendalam..

3. Manfaat Empiris
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan IImiah dan sumber data empiris
bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji permasalahan serupa, terutama yang
berkaitan dengan praktik penyelesaian gagal bayar dalam pembiayaan

Murabahah di lembaga keuangan syariah.



4. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai
bahan pertimbangan dan rekomendasi kebijakan bagi stakeholder terkait, seperti
pihak bank syariah, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya, dalam
merumuskan kebijakan yang adil, efektif, dan sesuai dengan prinsip hukum

ekonomi syariah.

E. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu diperlukan untuk mengetahui posisi penelitian yang akan
dilakukan serta membedakannya dari penelitian sebelumnya, baik dari segi fokus,
pendekatan, maupun objek penelitian. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khumaira dalam skripsinya
yang berjudul “Penyelesaian Sengketa Murabahah melalui Mediasi di Pengadilan
Agama” (2022). Penelitian tersebut membahas efektivitas mediasi dalam
penyelesaian sengketa akad Murabahah di Pengadilan Agama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mediasi dapat menjadi sarana penyelesaian sengketa yang
efektif apabila para pihak memiliki itikad baik dalam menyelesaikan
permasalahan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
pembahasan penyelesaian sengketa akad Murabahah berdasarkan prinsip syariah.

Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada penyelesaian sengketa melalui



jalur peradilan, sedangkan penelitian ini mengkaji penyelesaian wanprestasi
secara internal di lembaga perbankan syariah.!?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh P. Reynaldi dalam skripsinya yang
berjudul “Implementasi Penyelesaian Pembiayaan Macet Murabahah dalam
Perspektif hukum ekonomi syariah” (2023). Penelitian ini membahas faktor
penyebab pembiayaan macet serta mekanisme penyelesaiannya melalui
musyawarah, restrukturisasi, dan eksekusi jaminan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyelesaian pembiayaan bermasalah dilakukan dengan mengedepankan
prinsip kemaslahatan dan musyawarah. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada kajian mengenai wanprestasi dalam pembiayaan
Murabahah. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut lebih menekankan
implementasi kebijakan bank secara umum, sedangkan penelitian ini fokus pada
praktik penyelesaian wanprestasi di BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang.'3

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Firda Nur Aina dalam skripsinya
yang berjudul “Analisis Perbuatan Wanprestasi Nasabah pada Pembiayaan Akad
Murabahah” (2024). Penelitian tersebut mengkaji bentuk wanprestasi nasabah
berdasarkan analisis putusan Pengadilan Agama. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertimbangan hakim dalam menentukan wanprestasi memperhatikan
kondisi force majeure serta ketentuan Fatwa DSN-MUI. Persamaan penelitian ini

terletak pada pembahasan mengenai wanprestasi dalam akad Murabahah.

12 Siti Khumaira, “Penyelesaian Sengketa Murabahah melalui Mediasi di Pengadilan
Agama”, Skripsi, Fakultas Syariah/Hukum, (UIN Sunan Jati Bandung), 2022, hIm. 55-58.

13 P, Reynaldi, “Implementasi Penyelesaian Pembiayaan Macet Melalui Akad Murabahah
dalam Perspektif Hukum ekonomi syariah (Studi Kasus Bank Syariah Kuningan)”, Skripsi, Fakultas
Syariah, (UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon), 2023, hlm. 78-82.



Perbedaannya, penelitian tersebut menggunakan pendekatan normatif melalui
analisis putusan pengadilan, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis empiris melalui penelitian lapangan di BPRS Syarikat Madani
Tanjungpinang.'*

Keempat, penelitian oleh M. R. Fahlevi dan T. Nisa dalam jurnal berjudul
“Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Produk Murabahah”™
(2023). Penelitian tersebut membahas strategi penyelesaian pembiayaan
bermasalah melalui pendekatan persuasif, penagihan, dan restrukturisasi
pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara
bank dan nasabah menjadi faktor penting dalam keberhasilan penyelesaian
pembiayaan bermasalah. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada pembahasan mekanisme penyelesaian pembiayaan Murabahah.
Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek operasional perbankan dan
belum membahas secara mendalam perspektif hukum ekonomi syariah."

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Evi Rizkia dan Abdul Haris Na’im
dalam jurnal berjudul “Resolving Murabahah Default: Legal Substance,
Structure, and Culture in Community-Based Islamic Financial Institutions”
(2025). Penelitian tersebut menggunakan pendekatan socio-legal dalam
menganalisis penyelesaian wanprestasi pada lembaga keuangan syariah berbasis

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penyelesaian

4 Aina, Firda Nur, Analisis Perbuatan Wanprestasi Nasabah pada Pembiayaan Akad
Murabahah (Studi Putusan Nomor: 2/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Kdr.) Skripsi, (IAIN Kediri), 2024.

!5 M. R. Fahlevi dan T. Nisa, “Analisis Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada
Produk Murabahah dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Bank Aman Syari’ah di
Sekampung),” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 6, no. 1. (2023), hlm. 45-60.
https://doi.org/10.25299/syarikat.2023.vol6(1).9724
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wanprestasi dipengaruhi oleh regulasi, struktur kelembagaan, dan budaya hukum
masyarakat. Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan wanprestasi akad
Murabahah dalam perspektif syariah. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut
menitikberatkan pada aspek budaya hukum, sedangkan penelitian ini lebih fokus
pada praktik penyelesaian wanprestasi pada BPRS Syarikat Madani
Tanjungpinang.'6

Keenam, penelitian oleh Tuti Tarumartani dan Sri Wahyu Jatmikowati
dalam jurnal berjudul “Keadilan dan Kepastian Hukum Nasabah dalam
Penyelesaian Sengketa Pembiayaan Murabahah” (2025). Penelitian tersebut
membahas penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui pendekatan normatif
dengan menelaah regulasi dan fatwa DSN-MUI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa restrukturisasi dan penyelesaian non-litigasi dapat memberikan keadilan
dan kepastian hukum bagi nasabah apabila diterapkan sesuai prinsip syariah.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan
penyelesaian pembiayaan Murabahah berdasarkan prinsip syariah. Perbedaannya,
penelitian tersebut lebih berfokus pada perlindungan hukum nasabah secara
normatif, sedangkan penelitian ini mengkaji praktik penyelesaian wanprestasi

secara empiris di BPRS.!7

16 Evi Rizkia dan Abdul Haris Na’im, “Resolving Murabahah Default: Legal Substance,
Structure, and Culture in Community-Based Islamic Financial Institutions,” Az-Zarga’: Jurnal
Hukum Bisnis Islam Vol. 17 No. 2 (Desember 2025), hlm. 258-278. https://doi.org/10.14421/az-
zarqa.v17.12.4545

17 Tuti Tarumartani dan Sri Wahyu Jatmikowati, “Keadilan dan Kepastian Hukum Nasabah
dalam Penyelesaian Sengketa Pembiayaan Murabahah,” Jurnal llmu Hukum, Humaniora dan
Politik Vol. 5 No. 2 (2025): 235-258. https://doi.org/10.38035/jihhp.v5i3.3902
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Ketujuh, penelitian oleh Yeni Widiyaningsih dkk. dalam jurnal berjudul
“Analisis Penyelesaian Wanprestasi dalam Pembiayaan Murabahah” (2025).
Penelitian tersebut membahas faktor penyebab wanprestasi serta mekanisme
penyelesaiannya melalui musyawarah, restrukturisasi, dan pendekatan persuasif
sebelum menempuh jalur litigasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyelesaian  wanprestasi harus memperhatikan prinsip keadilan dan
kemaslahatan dalam Hukum ekonomi syariah. Persamaan penelitian ini terletak
pada pembahasan penyelesaian wanprestasi dalam pembiayaan Murabahah.
Perbedaannya, penelitian tersebut bersifat umum pada lembaga keuangan syariah,
sedangkan penelitian ini secara khusus meneliti praktik penyelesaian wanprestasi
pada akad Murabahah di BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang.'®

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa kajian
mengenai pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah telah banyak dilakukan.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada kajian normatif, '° analisis
putusan pengadilan, ?° atau penyelesaian sengketa melalui jalur litigasi.?!
Sementara itu, penelitian yang mengkaji mekanisme penyelesaian pembiayaan
bermasalah secara internal pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

melalui pendekatan yuridis empiris masih relatif terbatas. Oleh karena itu,

' Yeni Widiyaningsih et al., “Analisis Penyelesaian Wanprestasi dalam Pembiayaan
Murabahah,” Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi 11, no. 1 (2025).

https://doi.org/10.24952/yurisprudentia.v11i1.14384.

19 Tuti Tarumartani dan Sri Wahyu Jatmikowati, “Keadilan dan Kepastian Hukum Nasabah
dalam Penyelesaian Sengketa Pembiayaan Murabahah,” Jurnal Illmu Hukum, Humaniora dan
Politik Vol. 5 No. 2 (2025): 235-258. https://doi.org/10.38035/jihhp.v5i3.3902

20 Aina, Firda Nur, Analisis Perbuatan Wanprestasi Nasabah pada Pembiayaan Akad
Murabahah (Studi Putusan Nomor: 2/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Kdr.) Skripsi, IAIN Kediri, 2024.

21 Siti Khumaira, Penyelesaian Sengketa Murabahah melalui Mediasi di Pengadilan
Agama, Skripsi, Fakultas Syariah/Hukum, (UIN Sunan Jati Bandung), 2022, hlm. 55-58.
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penelitian ini memiliki kebaruan pada objek penelitian, yaitu BPRS Syarikat
Madani Tanjungpinang, serta fokus pada mekanisme penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada akad Murabahah yang dilakukan secara internal sebelum
ditempuh upaya hukum melalui jalur litigasi, dengan meninjau kesesuaiannya

terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah.

. Kerangka Teori
1. Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah
Dalam perbankan syariah, penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi syariah
yang menjadi landasan setiap transaksi dan hubungan hukum antara bank dan
nasabah. Prinsip-prinsip tersebut meliputi amanah, keadilan (‘adl),
keseimbangan (fawazun), kemaslahatan (maslahah), dan tolong-menolong
(ta’awun). Penerapan prinsip-prinsip ini bertujuan agar penyelesaian
pembiayaan tidak hanya berorientasi pada pengembalian dana bank, tetapi juga
menjaga hak dan kewajiban para pihak secara proporsional serta mewujudkan
kemaslahatan bersama sesuai dengan nilai-nilai syariah.. 22
a. Prinsip Amanah
Prinsip amanah menuntut setiap pihak yang terlibat dalam akad
murabahah untuk melaksanakan kewajibannya dengan jujur, bertanggung
jawab, dan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Nasabah

berkewajiban membayar angsuran tepat waktu dan menggunakan

22 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum ekonomi syariah (Jakarta:
Mahkamah Agung RI, 2011), Pasal 21 huruf b dan c.
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pembiayaan sesuai tujuan yang telah disetujui, sedangkan bank berkewajiban
menjalankan pembiayaan secara transparan, menjelaskan harga pokok dan
margin keuntungan, serta tidak melakukan tindakan yang merugikan nasabah.
Amanah merupakan nilai dasar dalam muamalah yang mencerminkan
kepercayaan dan tanggung jawab moral dalam setiap transaksi ekonomi
syariah.?

. Prinsip Keadilan (‘AdI)

Prinsip keadilan menghendaki agar - penyelesaian pembiayaan
bermasalah tidak menimbulkan kezaliman terhadap salah satu pihak. Bank
memiliki hak untuk memperoleh pengembalian pembiayaan, namun nasabah
yang mengalami kesulitan nyata juga berhak memperoleh perlakuan yang
manusiawi dan proporsional. Oleh karena itu, penyelesaian pembiayaan harus
dilakukan melalui musyawarah dan upaya damai sebelum menempuh
langkah yang lebih tegas.?*

Dalam ekonomi syariah, keadilan tidak selalu berarti memberikan hasil
yang sama kepada setiap pihak, melainkan menempatkan hak dan kewajiban
secara seimbang sesuai kondisi masing-masing. Bank tidak diperkenankan
mengambil keuntungan tambahan yang bersifat riba atau memanfaatkan
kelemahan nasabah, sedangkan nasabah juga tidak dibenarkan mengabaikan

kewajibannya tanpa alasan yang sah. Dengan demikian, prinsip keadilan

23 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2019), 27.
24 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 41.
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menjadi pedoman utama dalam menentukan bentuk penyelesaian yang tepat
dan proporsional.
. Prinsip Keseimbangan (Tawazun)

Prinsip keseimbangan (tawazun) menekankan adanya keseimbangan
antara kepentingan individu dan kepentingan lembaga, antara hak dan
kewajiban, serta antara aspek material dan moral. Dalam penyelesaian
pembiayaan bermasalah, bank perlu menjaga keberlangsungan usahanya,
namun pada saat yang sama harus memperhatikan kondisi ekonomi nasabah.
Keseimbangan ini penting agar penyelesaian yang dilakukan tidak hanya
menguntungkan salah satu pihak, tetapi juga menjaga hubungan baik dan
keberlanjutan transaksi di masa mendatang.?

Penerapan prinsip keseimbangan terlihat ketika bank memberikan
kesempatan kepada nasabah untuk memperbaiki kemampuan pembayarannya
melalui penjadwalan kembali atau bentuk keringanan lainnya. Langkah
tersebut menunjukkan bahwa bank syariah tidak semata-mata berorientasi
pada penagihan, tetapi juga mempertimbangkan keberlangsungan usaha dan
kehidupan ekonomi nasabah.

. Prinsip Kemaslahatan (Maslahah)

Prinsip kemaslahatan bertujuan menghadirkan manfaat dan mencegah
kerusakan bagi para pihak. Dalam konteks penyelesaian pembiayaan
bermasalah, kemaslahatan tercermin pada upaya mencari solusi yang dapat

menjaga kepentingan bank tanpa menghilangkan perlindungan terhadap

25 Mardani, Hukum Ekonomi...Hal. 29.
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nasabah. Penyelesaian yang dilakukan melalui musyawarah, restrukturisasi,
dan pemberian tenggang waktu merupakan bentuk penerapan prinsip
kemaslahatan karena diharapkan dapat menghindari kerugian yang lebih
besar bagi kedua belah pihak.?¢

e. Prinsip Tolong-Menolong (7a’awun)

Prinsip ta’awun menekankan pentingnya saling membantu dalam
kebaikan dan ketakwaan. Dalam hubungan antara bank syariah dan nasabah,
prinsip ini tercermin pada sikap kooperatif dalam menyelesaikan
permasalahan pembiayaan. Bank tidak langsung menempuh tindakan
represif, melainkan terlebih dahulu melakukan pendekatan persuasif,
pembinaan, dan musyawarah untuk mencari solusi terbaik.?’

Prinsip tolong-menolong juga mendorong nasabah untuk bersikap
terbuka mengenai kondisi keuangannya sehingga bank dapat memberikan
penanganan yang sesuai. Dengan adanya kerja sama dan itikad baik dari
kedua belah pihak, penyelesaian pembiayaan bermasalah dapat dilakukan
secara lebih efektif dan sesuai dengan nilai-nilai syariah.

f. Pembedaan Nasabah yang Mampu dan yang Mengalami Kesulitan

4T oz }’/

Artiya: “Penundaan pembayaran oleh orang mampu adalah kezaliman”. *®

26 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah...Hal. 312.

27 Ibid., 315.

28 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, dan Muslim bin al-
Hajjaj, Sahih Muslim.
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa menunda pembayaran tanpa alasan
yang dibenarkan merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam. Namun,
terhadap nasabah yang benar-benar mengalami kesulitan, Islam
menganjurkan adanya keringanan dan penangguhan pembayaran
sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Bagarah ayat 280.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan prinsip
ekonomi syariah dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah tidak hanya menekankan aspek hukum dan pengembalian dana
bank, tetapi  juga mengintegrasikan nilai-nilai etika, keadilan, dan
kemanusiaan. Prinsip amanah, keadilan, keseimbangan, kemaslahatan, dan
tolong-menolong menjadi dasar dalam menentukan bentuk penyelesaian yang
sesuai dengan syariah. Dengan penerapan prinsip-prinsip tersebut,
penyelesaian pembiayaan bermasalah diharapkan mampu menjaga
keseimbangan antara perlindungan terhadap bank dan perlindungan terhadap
nasabah, sehingga tercipta hubungan muamalah yang adil, manusiawi, dan

membawa kemaslahatan bagi seluruh pihak.?®

G. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam menyusun penelitian ini

adalah sebagai berikut.

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 87.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam berdasarkan
kondisi yang terjadi secara alamiah di lapangan. Melalui penelitian kualitatif,
peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah di
BPRS Syarikat Madani Tanjungpinang, termasuk proses penyelesaian,
pertimbangan yang digunakan oleh pihak bank, serta penerapan prinsip-prinsip
ekonomi syariah dalam praktik penyelesaian tersebut. Pendekatan ini tidak
berorientasi pada pengukuran angka, melainkan pada penggalian makna, proses,
dan pemahaman terhadap objek yang diteliti.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis empiris. Pendekatan yuridis empiris digunakan untuk mengkaji
ketentuan hukum yang berlaku dan menghubungkannya dengan pelaksanaan
hukum dalam praktik. Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan
untuk menganalisis bagaimana mekanisme penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada akad Murabahah diterapkan di BPRS Syarikat Madani
Tanjungpinang serta menilai kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi

syariah, yaitu amanah, keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun), kemaslahatan
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(maslahah), dan tolong-menolong (ta ‘awun), serta dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan perbankan syariah.3°

Data empiris diperoleh melalui penelitian lapangan dengan melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis
untuk mengetahui penerapan mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah
dalam praktik perbankan syariah dan untuk menilai apakah pelaksanaannya telah
mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi syariah.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Syarikat Madani Tanjungpinang. BPRS Syarikat Madani memiliki produk
pembiayaan Murabahah serta mekanisme penyelesaian wanprestasi yang dapat
diamati secara langsung. Selain itu, BPRS Syarikat Madani merupakan lembaga
keuangan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah, sehingga
relevan untuk dikaji. Subjek penelitian meliputi pihak internal BPRS yang
memiliki kompetensi dan pengalaman dalam penanganan pembiayaan
bermasalah, seperti Kepala Cabang, Manager operational, dan Legal Officer.
Adapun objek penelitian adalah mekanisme penyelesaian wanprestasi pada akad
Murabahah serta kesesuaiannya dengan prinsip hukum ekonomi syariah.

4. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data

primer dan data sekunder, yang diuraikan sebagai berikut:

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 9.
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a. Data primer
Data primer diperoleh secara langsung dari sumber penelitian
melalui wawancara dengan pihak internal BPRS Syarikat Madani
Tanjungpinang, yaitu Kepala Cabang, Manager Operasional, dan Legal
Officer. Selain itu, data primer juga diperoleh melalui telaah dokumen yang
berkaitan dengan pembiayaan murabahah, seperti akad pembiayaan dan
dokumen penyelesaian pembiayaan bermasalah. Data tersebut digunakan
untuk menganalisis mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah pada
akad Murabahah serta penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah.
b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan sebagai
pendukung data primer. Sumber data meliputi buku-buku tentang ekonomi
syariah, figh muamalah, perbankan syariah, metodologi penelitian, Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jurnal ilmiah, laporan keuangan BPRS
Syarikat Madani Tanjungpinang, serta penelitian terdahulu yang relevan
dengan mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad
Murabahah ditinjau dari prinsip ekonomi syariah.3!
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui:

31Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 6-7.
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a. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan menggunakan teknik
purposive, yaitu memilih informan yang dianggap mengetahui dan terlibat
secara langsung dalam pengelolaan pembiayaan Murabahah dan
penyelesaian pembiayaan bermasalah di BPRS Syarikat Madani
Tanjungpinang. Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini terdiri
dari:
1) Bapak Afit Zun selaku Kepala Cabang
2) Ibu Dita Anandya selaku Manager Operational

3) Ibu Nikmatuzzakiyahh selaku Legal Officer

Melalui wawancara tersebut, peneliti memperoleh data mengenai
proses terjadinya pembiayaan bermasalah, dan mekanisme penyelesaian
pembiayaan bermasalah yang diterapkan oleh bank, serta kesesuaian dengan

prinsip-prinsip Syariah.

b. Observasi
Observasi dilakukan secara nonpartisipatif dengan mengamati proses
penanganan pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah di BPRS
Syarikat Madani. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai mekanisme penyelesaian wanprestasi yang diterapkan oleh pihak
bank.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang

berkaitan dengan penelitian, seperti dokumen akad Murabahah, laporan
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publikasi pembiayaan bermasalah, data Non-Performing Financing (NPF),
serta peraturan dan fatwa yang berkaitan dengan pembiayaan Murabahah.*?
d. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data
kualitatif menurut Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data
(data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Pada tahap kondensasi data,
peneliti menyeleksi, mengelompokkan, menyederhanakan, dan memfokuskan
data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi
kepustakaan ke dalam beberapa tema sesuai dengan fokus penelitian, yaitu
proses terjadinya pembiayaan bermasalah pada akad Murabahah, mekanisme
penyelesaian pembiayaan bermasalah, serta analisis mekanisme penyelesaian
pembiayaan bermasalah berdasarkan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah.
Selanjutnya, data yang telah dikondensasi disajikan dalam bentuk uraian naratif
dan tabel agar memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data dan
melakukan analisis. Pada tahap terakhir, peneliti melakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi dengan membandingkan hasil temuan di lapangan
dengan teori, prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah yang menjadi landasan

dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah.3?

32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2021), hlm. 186.

33 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook, ed. ke-3 (California: SAGE Publications, 2014), 12.
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